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Abstract 

Ascidian is one of the biota components that make up coral reefs, which has many biological, 
ecological and pharmaceutical benefits. This makes Ascidian a very attractive target due to its high and unique 
diversity among marine invertebrates. The purpose of this study is to provide information about the Ascidia 
community and diversity in the Minanga Coast, Malalayang Satu, Manado City. This research was conducted 
for 3 (three) months from April to June 2022 with the location of data collection is Minanga Divers Coast. Data 
were collected using the visual census method at a depth of 7 and 14 m with a transect length of 50 m and a 
width of 5 m. Data analysis was carried out to obtain the value of species composition and density and 
ecological index. The results obtained: 1). Ascidia found were 14 species consisting of 12 species at a depth 
of 7 m and 10 species at a depth of 14 m. 2). The highest species composition and density values were Ascidia 
P. aurata on D. molle 3). The Ascidia diversity index at the study site was was 2.00 at a depth of 7 m and 1.84 
at a depth of 14 m. 
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Abstrak 

Ascidia merupakan salah satu komponen biota penyusun terumbu karang yang mempunyai banyak 
manfaat baik biologi, ekologi dan farmasitika. Sehingga menjadikan Ascidia target yang sangat menarik karena 
keanekaragamannya yang tinggi dan unik di antara avertebrata laut. Tujuan penelitian ini yaitu memberikan 
informasi mengenai komunitas Ascidia di Pesisir Minanga, Malalayang Satu, Kota Manado. Penelitian ini 
dilakukan selama 3 (tiga) bulan April – Juni 2022 dengan lokasi pengambilan data yaitu Pesisir Minanga 
Divers. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode sensus visual pada kedalaman 7 dan 14 
m dengan panjang transek 50 m dan lebar 5m. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan nilai komposisi 
jenis dan kepadatan, indeks ekologi dan pola sebaran. Hasil yang didapatkan : 1). Ascidia yang ditemukan 
berjumlah 14 spesies yang terdiri dari 12 spesies pada kedalaman 7 m dan 10 spesies pada kedalaman 14 
m. 2). Nilai komposisi jenis dan kepadatan tertinggi yaitu Ascidia P. aurata pada D. molle da 3). Indeks 
keanekaragaman Ascidia pada lokasi penelitian yaitu dengan nilai 2,00 pada kedalaman 7 m dan 1,84 pada 
kedalaman 14 m. 
 

Kata Kunci : Ascidia. komposisi spesies, kepadatan, keanekaragaman.
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PENDAHULUAN 

Ascidia adalah avertebrata laut yang 
termasuk dalam subfilum Urochordata 
(Tunicata). Organisme ini menjadi sangat 
penting karena mereka berkontribusi banyak 
bagi stabilitas ekosistem laut dengan 
menyediakan lahan subur bagi sejumlah 
fauna air, bagian dari rantai makanan, mangsa 
bagi banyak hewan laut, dan berfungsi 
sebagai bioindikator untuk menilai kualitas air 
(Ali et al., 2011; Shenkar dan Swalla, 2011). 

Ascidia merupakan salah satu 
komponen biota penyusun terumbu karang 
yang mempunyai potensi bioaktif, Senyawa 
bioaktif yang disintesis oleh Ascidia 
merupakan metabolit sekunder (Sumilat et al., 
2019). Senyawa bioaktif Ascidia memiliki 
bioprospeksi yang bervariasi seperti 
Antibakteri (Opa et al., 2018, Montolalu et al., 
2021, Tamburian et al., 2021), Anti-UV 
(Macpal et al., 2019; Palit et al., 2022; Sahuma 
et al., 2021), Antikanker (Sumilat et al., 2014) 
dan Antioksidan (Sumilat et al., 2019). 

 

Penelitian terkait struktur komunitas 
Ascidia di Perairan Sulawesi Utara telah 
dilakukan oleh Malintoi et al. (2020) tentang 
komunitas Ascidia di Pesisir Malalayang Dua, 
Opa et al. (2020) tentang Struktur komunitas 

Ascidian di Perairan Mike’s Point Bunaken 
dan Leleran et al. (2022) tentang Distribusi 
dan keanekaragaman Ascidia di Perairan 
Teluk Manado 

 

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 
(tiga) bulan dimulai pada bulan April sampai 
dengan Juni tahun 2022 dengan lokasi 
penelitian yakni Perairan Teluk Manado 
tepatnya di Kelurahan Minanga, Malalayang 
Satu, Kecamatan Malalayang, Kota Manado 
pada kordinat 1o27’44.7’’LU dan 
124o47’0.22’’BT yakni di depan Minanga 
Divers Centre. 

 

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan data 

Alat dan Bahan 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu GPS, Set SCUBA, Roll 
Meter, Kertas anti air, Alat tulis menulis, 
Kamera, Buku Identifikasi, Water Quality 
Monitor dan Ascidia. 

Metode Pengambilan Data 

 Pengambilan data Ascidia dilakukan 
dengan menggunakan metode sensus visual 
sepanjang belt transect yang dimodifikasi dari 

Sala et al. (2012) pada kedalaman 7 dan 14 
m. Ascidia yang ditemukan baik yang soliter 
maupun koloni dicatat. Pendataan dilakukan 
pada belt transect sepanjang 50 m sejajar 
dengan garis pantai dengan membatasi 
pengamatan 2,5 m ke arah kiri dan kanan 
transek. Pengambilan data Ascidia dilakukan 
dengan pengulangan sebanyak 3 (tiga) kali 
pada masing-masing kedalaman dengan jarak 
antar transek yaitu 10 (sepuluh) meter. 
Identifikasi sampel dilakukan dengan 
mengacu pada buku panduan Tropical Pacific 
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Invertebrates (Colin & Arneson, 1995), 
Awesome Ascidias (Page & Kelly, 2016), dan 
Biology and Ecology of Pharmaceutical 
Marine Tunicates (Santhanaman & Ramesh, 
2019). 

Analisis Data 

 Analisis data dilakukan untuk 
mengetahui nilai komposisi jenis dan 
kepadatan Ascidia, an indeks 
keanekaragaman. 

a) Komposis Jenis 

Komposisi jenis menyatakan persentase 
populasi jenis secara tertentu yang 
menempati seluruh daerah, dengan 
menggunakan persamaan (Michael, 1984) 

𝐾𝑗 =  (
𝑛𝑖

𝑁
) 𝑥 100% 

Keterangan :  

Kj : Komposisi jenis  

Ni : Jumlah individu jenis ke-i  

N : Jumlah individu semua jenis 

b) Kepadatan Jenis 

Kepadatan menyatakan perbandingan 
jumlah individu per satuan luas dengan 
menggunakan persamaan berikut (Brower et 
al., 1989) 

𝐷𝑖 =
𝑁𝑖

𝐴
 

Keterangan :  

Di :: Jumlah individu ke-i persatuan luas  

Ni : jumlah individu ke-i  

A : Luas pengambilan data (m2) 

 

c) Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman (H') digunakan 
untuk mendapatkan informasi tentang jumlah 
individu dari masing-masing spesies dalam 
suatu komunitas. Indeks keanekaragaman 
spesies dihitung oleh Indeks Shannon-Wiener 

dengan persamaan menurut Odum (1997), 
yaitu: 

𝐻′ =  − ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

𝑛

𝑖=1

𝑙𝑛 (
𝑛𝑖

𝑁
) 

Keterangan : 

H’ : Indeks keanekaragaman 

Ni : Jumlah individu setiap jenis yang teramati 

N : Jumlah keseluruhan individu yang teramati 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Pesisir Minanga yang merupakan 
lokasi pengambilan sampel adalah wilayah 
pesisir yang berada di Kelurahan Malalayang 
Satu, Kecamatan Malalayang, Kota Manado. 
Pesisir Minanga ini sendiri berada dalam 
wilayah perairan Teluk Manado. Lokasi 
penelitian ini sendiri terpantau memiliki 
aktifitas antropogenik yang ditandai dengan 
adanya pemukiman penduduk di sekitar lokasi 
penelitian 

 Hasil pengukuran parameter kualitas 
perairan pada masing-masing transek (Tabel 
1) terpantau tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. 

Tabel 1. Pengukuran kualitas perairan. 

Parameter Rata-rata 

Suhu 29.82 
pH 8.76 
DO 7.21 

Salinitas 28.60 
 

Komposisi Jenis 

Pada penelitian ini, Ascidia yang 
ditemukan berjumlah 14 spesies yang terdiri 
dari 12 spesies pada kedalaman 7 m dan 10 
spesies pada kedalaman 14 m. Berdasarkan 
famili pada masing-masing spesies, 
didapatkan famili Didemnidae 7 spesies, famili 
Ascididae 2 spesies, famili Styelidae 1 
spesies, famili Polycitoridae 2 spesies dan 
famili Diazonidae 2 spesies
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Tabel 2. Ascidia yang teridentifikasi. 

No Ascidia 
Kedalaman 

7 14 

1 Atriolum robustum Kott, 1983 + + 

2 Didemnum membranaceum Sluiter,1909 + + 

3 Didemnum molle (Herdman, 1886) + + 

4 Diplosoma sp. + - 

5 Eudistoma sp. 1 + + 

6 Eudistoma sp. 2 + + 

7 Lissoclinum sp. 1 + - 

8 Lissoclinum sp. 2 + - 

9 Lissoclinum sp. 3 + - 

10 Phallusia arabica Savigny, 1816 - + 

11 Phallusia julinea Sluiter, 1915 - + 

12 Polycarpa aurata (Quoy & Gaimard, 1834) + + 

13 Rhopalaea. Philippi, 1843 + + 

14 Rhopalaea crassa (Herdman, 1880) + + 

 Adanya variasi pada Ascidia yang 
ditemukan pada lokasi penelitian terlihat pada 
jumlah dan kehadiran jenis Ascidia pada 
masing-masing kedalaman. Ascidia jenis 
Diplosoma sp., Lissoclinum sp. 1, Lissoclinum 
sp. 2, Lissoclinum sp. 3 hanya ditemukan 
pada kedalaman 7m. Sedangkan untuk jenis 
Phallusia arabica Savigny, 1816 dan Phallusia 
julinea Sluiter, 1915 hanya ditemukan pada 
kedalaman 14m. Berdasarkan perhitungan di 
atas, nilai komposisi jenis tertinggi yaitu 
Ascidia jenis Polycarpa aurata (Quoy & 
Gaimard, 1834) pada kedalaman 7m dan 
Ascidia jenis Didemnum molle (Herdman, 

1886) pada kedalaman 14 m. Sedangkan 
Ascidia dengan nilai komposisi jenis terendah 
yaitu Ascidia jenis Diplosoma sp. pada 
kedalaman 7 m dan Phallusia arabica 

Savigny, 1816 pada kedalaman 14 m. 

 

Gambar 2. Grafik komposisi jenis Ascidia 
pada lokasi penelitian. 

Berdasarkan perhitungan di atas, nilai 

komposisi jenis tertinggi yaitu Ascidia jenis 

Polycarpa aurata (Quoy & Gaimard, 1834) 

pada kedalaman 7 m dan Ascidia jenis 

Didemnum molle (Herdman, 1886) pada 

kedalaman 14 m. Sedangkan Ascidia dengan 

nilai komposisi jenis terendah yaitu Ascidia 

jenis Diplosoma sp. pada kedalaman 7 m dan 
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Phallusia arabica Savigny, 1816 pada 

kedalaman 14 m. 

 

Gambar 3. P. aurata (Quoy & Gaimard, 1834) 

Sumber : (Dokumen riset, 2022) 

Polycarpa aurata (Quoy & Gaimard, 
1834) adalah Ascidia yang memiliki tubuh 
berbentuk guci dengan memiliki 2 siphon, satu 
pada bagian atas dan satunya lagi pada 
bagian samping. Ascidia ini dapat tumbuh 
hingga 5 – 15 cm dengan tubuh yang keras 
dan soliter. Ascidia ini memiliki warna tubuh 
putih dengan corak kuning/oranye serta ungu 
pada bagian tubuhnya (Santhanam dan 
Ramesh, 2020). 

 

Gambar 4. Didemnum molle (Herdman, 
1886) 

Sumber : (Foto pribadi, 2022) 

Didemnum molle (Herdman, 1886) 
merupakan Ascidia yang hidup berkoloni. D. 
molle memiliki tubuh berbentuk guci dan dapat 
tumbuh hingga 10 cm. Di alam Ascidia jenis ini 
berwarna putih, cokelat maupun hijau 
(Santhanam dan Ramesh, 2020). 

 

Kepadatan 

 Kepadatan Ascidia yang ditemukan 
pada lokasi penelitian berbanding lurus 
dengan komposisi jenis. Hal ini terlihat pada 
nilai kepadatan (Tabel 6 dan Lampiran 1) yang 
didapat. Dimana secara menyeluruh Ascidia 
dengan nilai kepadatan tertinggi yaitu jenis 
Polycarpa aurata (Quoy & Gaimard, 1834) dan 
Didemnum molle (Herdman, 1886) pada 
kedalaman 7 m. Sedangkan Ascidia dengan 
nilai kepadatan terendah yaitu jenis 
Diplosoma sp. pada kedalaman 7 m serta 
Phallusia arabica (Savigny, 1816) dan 
Didemnum membranaceum (Sluiter, 1909) 
pada kedalaman 14 m. 

 

Gambar 5. Grafik kepadatan Ascidia pada 
lokasi penelitian. 

Keragaman Ascidia di suatu tempat 
tergantung pada ketersediaan dan keragaman 
substrat keras, salinitas, dan suhu (Gab-Alla, 
2008; Primo dan Vázquez, 2009), sedangkan 
kepadatan populasi Ascidia tergantung pada 
ketersediaan makanan (partikel organik 
tersuspensi dalam air). 

 

Keanekaragaman 

 Secara umum indeks 
keanekaragaman masing-masing kedalaman 
berada pada kategori indeks 
keanekaragaman sedang (Gambar 6) dimana 
nilai indeks keanekaragaman (H’) pada 
kedalaman 7 m yaitu 2,00 dan pada 
kedalaman 14 m yaitu 1,84. Berdasarkan 
penggolongan Indeks Keanekaragaman (H’), 
di mana nilai H’ < 1 tergolong rendah, nilai H’ 
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di antara 1 – 3 tergolong sedang dan apabila 
nilai H’ > 3 tergolong tinggi (Odum, 1997). 

 
Gambar 6. Indeks keanekaragaman Ascidia 

pada lokasi penelitian 

Indeks keanekaragaman Ascidia yang 
berada pada kategori sedang diduga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Selain itu 
adanya perbedaan nilai keanekaragaman 
pada masing-masing kedalaman dipengaruhi 
oleh kehadiran dan ketersediaan substrat. 
Kedalaman 7 m memiliki nilai indeks 
keanekaragaman sedikit lebih tinggi dibanding 
kedalaman 14 m dikarenakan pada 
kedalaman 14 m, substrat yang ditempati 
Ascidia sebagian besar ditutupi oleh lumpur. 

Meninjau pada beberapa penelitian 
sebelumnya, indeks keanekaragaman Ascidia 
pada perairan Teluk Manado memiliki kategori 
sedang dengan nilai berkisar antara 0,83 – 
0,60 pada kedalaman 15 m dan 0,96 – 1,86 
pada kedalaman 7 m (Leleran et al. 2022). 
Selanjutnya Opa et al. (2020) menyatakan 
indeks keanekaragaman Ascidia pada 
Perairan Mike’s Point Bunaken yakni 1,76 
pada kedalaman 7 m dan 2,24 pada 
kedalaman 14 m. 
 
 

KESIMPULAN 
Ascidia yang ditemukan pada Pesisir 

Minanga berjumlah 14 spesies yang terdiri 
dari 12 spesies pada kedalaman 7 m dan 10 
spesies pada kedalaman 14 m. Ascidia 
dengan nilai komposisi jenis dan kepadatan 
tertinggi yaitu Ascidia jenis Polycarpa aurata 
pada kedalaman 7 m dan Didemnum molle 

pada kedalaman 14 m. Secara umum indeks 
keanekaragaman masing-masing kedalaman 
berada pada kategori indeks 
keanekaragaman sedang dimana nilai indeks 
keanekaragaman (H’) pada kedalaman 7 m 
yaitu 2.00 dan pada kedalaman 14 m yaitu 
1.84. 
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